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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belskeng dan Identifikegi lagalsh

lanugia den alam lingkungennys merupekesn suatu ke-
getuan yeng tidek bise kite pieah-pigshkan megkipun mere-
ke dapet terpissh setu sema lain sebageai realitas. Jika
menugis mencoba menghilangken etsu memutuskan hubungennys
dengan alem lingkungennys, disane menugia aken menjedi ke-
hilengen kemanugisannye. Kite tidek depat mengingkeri ke-
nyataan bahwe menusia jeuh lebih menucsiswi apebila is -
mampu berhubungen dengen alem lingkungannya secara wajer
( Sasrosupeno, 1984 ) delam Fajrizel ( 1989, hal 1 ),

Tnterskei menusis dengen lingkungennye dalam rangke
mempertehanken kelengsungen hidup dan kelsnjutan keturunan-
nya sken melshirkan berbagei bentuk pemanfsaten terhadap
lingkungan alesmnya yang terdepat disekiter tempat tingpral
mereka. Bentuk-bentuk pemenfastan tersebut tidsk gelalu
sema di permuksen bumi ini. " erjadinya perbedssn bentuk
pemanfaatan lingkungan hidup oleh menusis dipermukesn bu-
mi ini disebabkan oleh keadaan lingkungen itu fsendiri yang
terdiri dsri bernsgei unsur, diantera unsur-unsur Lingkung-
en hidup, air merupeken galsh satu unsur lingkungen yeng
beser pengaruhnys dalem kehidupsn makhluk delam rengks
mempertahanken dean melenjutken kehidupen dimuke bumi ini
baik secara lsngeung meupun tidsk langeung.

Di Indonesia mssalsh eir sukup berat daﬁ gemakin ru-

mit terutama dikcitksn dengen pertumbuhen penduduk yang
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cemakin meningkat sehinggs kebutuhan eaken air bersih ge-
mekin banysk pula.

Penyedisen air bergih beik dideerah perkotasan mau-
pun didaerah pedesssn perlu mekin ditingketken untuk me-
menuhi kebutuhen yeng terus menerus meningkat sekaligus
disempurnakan cerse pengelolaannye ( GBHN, 1993, hal 160).
Wilayah pedessaan dengen poresi penduduk 80 % deri jumlah N
penduduk Indonesia_diperkirakan baru 15 % yeng menikmeti
air bersih. Sementera itu kxebutuhan eken air bersih un-
tuk pedesaan 60 - 80 1iter/oreng/hari (Bakaruddin, 1088,
hal 38). Dilain pihsk geperti dideersh perkotsan pengguna-
an air semakin meningket yaitu 150 - 200 1iter/oraﬁg/hari
(PDAM, 1994). Meks penggunesan sir untuk setu KK adeleh
5 x 150 liter eteu 5 x 200 1iter ( 750 liter - 1000 liter
per hari ). Jedi rate-rate pemakaian air PAN dalem gatu
bulen edelsh 22.500 liter - 30,000 liter per bulen, 1 VB
= 10,000 liter eir.

Kebutuhen manusia aken sumber daye air menjadli ca-
ngat nyeta bile eds 4 hel yeitu : 1) pertambshen pendu-
duk, 2) kebutuhen pangen, 3) peningkéten industrialisasi
den 4) pelindung ekosietem terhadep ekologi (Metodihar o,
1984, hal 67) delem Bakeruddin (1988, hel 36).

Dan begitu pula bila dilihat pertumbuhan penduduk
di Kabupeten Tansah Datar semakin meningkat deri tahun ke
tehun. Kelau dilihat laju pertumbuhan penduduk Kabupatlen
Tanah Datar mulei deri tahun 1980 jumlah penduduknya 33C.

A76 jiwa. Padae tahun 1990 berjumlsh 342.139 jiwe.Jadi per-
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tumbuhan penduduk Kebupaten Tensh Datar adeleh 0,15 2
(BPS Sensus Penduduk 1980, den 1990).

Kemudien khusus untuk daerah Kecamatan Lima Keum
pertumbuhan penduduk gemekin meningkat dari tehun ke te-
hun. Pada tahun 1993 jumleh penduduk 31,093 jiwae, sedang-
kan pada tahun 1994 jumleh penduduk sudeh menjadi 32.782
jiwa dengan kepadetan rota-rete 887 jiwa pET km2. Sehing-
ga kebutuhen penduduk aken eir bergih gemakin penting
dsn banyek, sébagai akibat deri akal pikirannya yeng te-
rue berkembang gerta ceara hidup mereka dimene penggunsan
air tidak lagi di sesuaikan dengen ketergediaan air, maka
dalem hal ini pemerintah berussha mengatur penggunean air
melelui eir PAM den sumur serts pompa-pompe yang dikelola
langsung oleh pemerintah atau Perusaheen Deerah Air !'inum
( PDAK ) supaye pemakeian 8ir jtu depat dikendaliken ( efi-
gien ).

Oleh karens itu perlu adanya peningkatan kueli‘ase
gir minum dengen jalsn mengadakan pengelolaen terhadap
air yang aken diperluken gebagai eir minum dengsan mutlak
diperluken, terutame eir tersebut beregal dari permukaan.
Pengelolaen yeng dimeksud bise dimulei deri yeng gengat
gederhana gampei kepade pengelolaen yang mehir etsu leng-
kap sesuai dengen tingkat kekotoran dari sumber agal air
adalah menjadi pertimbangan yang utema untuk menentukan
apekah sumber gir itu bisa dipakei sebagai sumber percedia-
an air ( Sutrisno, 1987, hal 1-2 ).

Sedangkan pemerintah pada gas8’ ini sudsh menggeleakkan

dalem penyediean den peningkaten garsna dan presarand ke-






butuhan sir smdsah berkembsng. Aken tetapi kenyatssnnya
disustu pihek kebutuhen eir semskin meningkat skibat ce-
pétnya pertumbuhen penduduk dan dilain pihsk terjeadi pe-
nurunan tentang kebutuhan eken air baik itu deri segi
kuslitasnys maupun deri segi kuentitessnye. Bila dilihat
dari segi kuantitasnys, sir ini biss berkurang kerens
penduduk semekin bertambash. Semakin cepatnys pertambehen
penduduk maka sken cepat pula berkurangnye jumleh air
yaeng tersedia den semekin tinggi tingkat efisiensi penggu-
nasn air PAM deleam rumeh tengge.

Bigitu pule dilihet deri eegi kualitasnya; kalau
penduduk yeng semekin cepat beriembah maka kuali ag air
oskan semekin berkursng aleu menurun kerena dicemari oleh
kotoren menmsia. Sedengken air yeng tersedis 41 Kecematen
Lima Keum sebanyak 204.525 m3 - 272.700 m3 per bulan
(PDAM Kebupeten Tenah Dater). Dengan rata-rote jumlsh
air ysng dibBuneken per penduduk dalam setu hari adelah
150 - 200 liter ateu 750 liter - 1000 liter/hari/KK. Se-
. dengkan kebutuhan akén air per heri secers umum diperko-
taen 100 - 125 liter ( Bekaruddin, 1988, hal 38).

Bertitik tolsk dari permesalehan distas, make penu-
ligen mekaleh ini diberi judul " Efisiensi Penggunean Air

PAM Delem Rumsh "engge Di Kecemsten Limea Keum ".

B, Batasan dan Rumusen lMegalah

Berdagerksn later belekeng dsen identifikasi magslah
seperti yang telah dijelaskan distas maks salsh satu ma-

salah pokok dalem penggunean eir PAlT adelah belum efisgi-
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ensinya penggunaan sir PAM dalam rumah tsngge terutams
di Kecemoatan Lima Kaum, hel ini disebabkan karena macys-
rakat di Kecematan Lima Kaum kureng mendapet informasi
"den penyuluhsn tentang penggunsen air PAM (PDANl Kabupa-
ten Tenah Datar).,

Dengan demikian seceara teges maselah ini depst di-
rumuskan sebagai berikut :

Sejsuh mana pengguneen air PAI dalem rumeh angga

di Kecasmaten Lima Keum,

C. Tujuan Penulisen lakalsh.

Berdessarken mesalsh den pembstasen yang telah dike-
mukaken distes mska mekalsh ini bertujuen:

1. Untuk mendepetken informesi tentang efisienei penggu-
naan air PAM dalem rumeh tsngge di Kecematan Lime Ke-
um,

2. Untuk mengetahui sejsuh mene efisienei penggunaen air
PAl dalem rumsh tengge di Kecematen Lima Feum,

3. Sebagai informaéi begi dsersh-dserah lain dalem peng-

gunaan air PAM delem rumeh tangga cecers eficien,

D. Kegunaan Penuligan lMakslsh

Sesuai dengen masalsh desn tujuen penulieen makalsah
yang telsh dirumusken, hagil penulisan ini diharspken
dapet berguns sebagai berikut :

1. Sebagai behan bendingsn bagi kepselse keluarga dalam
penggunaen air PAM di Kecematlen Lima Kaum.
2. Untuk meningketkan kesadaran masyearakaet snggota rumah

angge dalam penggunaan 8ir PAHM,



3. Untuk memenuhi sebshagisn persyareten dalem mendepet-
kan gelar sarjens pendidiken pades jurusen pendidiken

Geografi di IKIP Padang.




BAB II
TINJAUAN KEPUS" AKAAN DAN PEMBAHASAN

A. Kajian Teori

Kajien teori dimaksudken sebagai suatu kerangks *eo-
ritis untuk depet menangksp, menerngken dan menunjukken
perspektif masaleh penelitien yeng teleh dirumucken yai-
tu beberspa esspek yeng berkeiten dengan penggunasan eir
PAM yeng meliputi jumlsh enggota rumah tangga, tingkat
pendidikan, tingket pendepaten dan kebisgaan yang diasum-
ciken berpengeruh terhadap penggunean air PAM delgm ru-

mah tangga.

1. Penggunaén Air PAM Dslem Rumah Tengge

Sebageimens kite ketahui bahwa air adalah merupekan
anlsh gatu faktor penting delsm kehidupen dimane tanpa
air mekhluk hidup ini tidek eksn biss hidup. Permsgnlgh-
an yeng dihadapl dalem penggunsan eir begi masyaraket
akan hendorong oreng untuk memikirken pendeyagunesn po-
tenei sir secers bijekesena. Salsh eatu pasket yang tidsk
biga ditewar lagi adelsh kombinagi teknologi pengedean
air, pengendalian per*umbuhen penduduk. llengingat akan
kebutuhsn eir untuk keperluen rumsh 'engga yeng bercifat

terus menerus meningket meke dalam penggunaan air PAUI

perlu diperhetiken Deersh Alimen Sungai ( DAS ), egar 'i-
dek tergenggu prog¥em pendeyagunaan air PAM (Bekaruddin,
1988; hel 46).

Pade seet ini penggunsen eir PAI cemakin ber ambsh

disebabken meningkainya pertambahen penduduk. Sehubung-
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an dengen semakin bertembahnys penduduk maka semskin ti-
dak efisien penggunasn sir PAM delem rumeh tangga. Sehu-
bungsn dengen hal ini kebutuhen sken air peda suatu dee-
reh untuk keperluan sehari-hari seki'sr 150 - 200 liter/
orang/hari. Air yeng sekisn liter tersebut buken hanye
untuk minum saje tetapi juge uniuk mendi, memagak, men-
cuci, wc dan sebagainye.

Penyedisan air bersih beaik dideersah perko’'san mau-
pun didaersh pedesasn perlu makin ditingkatkan untuk
memenuhi kebutuhan yéng terug meningkat sekeligue dicem-
purnskan cara pengelolaannya ( GBHN, 1993, hal 160 ),
Karena air merupaken sumber kehidupen bagi semus makhluk
hidup, sebagei sumber kehidupen begi manucis meka air
itu diperguneken untuk diminum. Air yang un‘uk diminum
itu herus memenuhi 3 syesrst yaitu : 1) eyarat fisik, yei-
tu keadsan yang langsung dapa’ dicepei oleh pence indra
geperti depa’ dilihat, dicium, dirssa dan sebagainya.
Syaretnye (a) warnenye jernihden bersih, (b) recanya se-
dep un'uk diminum, (c) tidek berbeu den (d) suhunyas bia-
gs tidak terlalu penes den tidek terlelu dingin, 2) sye-
rat kimie yaitu sir yeng diminum tidsk mengandung zat-
zet kimia dan berscun, 3) syerat bakteriologis, hama pe-
nyakit miselnyg tipus, kolerg,disen'ri den lain-lain.
Air minum yang sehst tidek boleh mengandung bakteri (I'ar-
yuni, 1975, hal 31).

o, Jumleh Anggots Rumsh ' engga, "ingkat Pendidikan, "ing-

ket Pendepatan den Kebiscaan.




8. Jumlah Anggoia Rumeh Tangge dsn Lfisiensi Penggunaen
Air PAM.

llenurut Koencarsningrat (1985), delam Nswi (1991,
hal 179) yang disebu! rumsh tengge di mineng kabau ada-
1sh kelompok hidup yang peling kecil disebut sumande
( Seperuik ) dipimpin oleh sesudaras ibunye, neneknya dan
keturunennye. Seterusnys disebut kaum yang dipimpin oleh
cseorang memak kepals werisnya, suami dari anak-anak pe-
rempusn yeng disebut sumendo tidek berwenang den tidek
bertanggung jewab mengelola dsn membisyei istri dan anak-
anaknya. HMemaklsh yang bertenggung jewab terhadap keme-
nakannya ( anak-anak saudesrs perempuannya )e

Pengertisn rumeh tengge secars umum adalah gsuetu
kelompok primer unit terkecil deri mayarakat yang teri-
kat oleh cinte kasih dan kewejiban serte terikat oleh
hubungen biologis, sosial den ekonomie, Keluarga dalsm
arti ini terdiri deri seorsng aysh, ibu dan anak-anaknya
( Ginerti, 1978 ) dalem Newi (1991, hal 180).

Sehubungen dengen pengertisan diatag, Belen (1991,
hal 321) mengemukakan juga pengeriisn keluarge inti (luc-
leugs Femily) yeitu persekutusn keluarga yang terdiri da-
ri suemi, istri den snek-snsknya. Sedengken ysng dimek-
sud dengen keluarge secara lues (Extended Family) sadalsh
keluarge inii ditembah dengen keluargs oreng lein yesng
tinggal delsm rumeh tengge i‘u termesuk orang tua, mer-
tua, saudsrs atau pembantu yeng meken ega’'u dapur.

Sebegai ukursn delsm penelitien ini untuk menentu-

ken ukuren rumeh tengge adsleh jumlsh kegeluruhan snggo-



te yeng tinggel dalem satu rumeh tengga ateu keluargs

yong menjadi tanggungan kepale keluarge (suami) meliputi
istri den ensk-snaknyes, mertua ssudara a'au pembentu
yang maken satu dapur. Sebab dengan ber:ambahnya anggo-
te rumeh itengge etau snggots keluarga yang tinggal dslam
gatu rumeh meake pengguneen air PAM eken beriambah pula.

Per smbshen anggote keluarge yeng tidsk terkendali-
kan skan mempengeruhi keadasn keluerge i 'u sendifi khu-
susnye dalam segi pemakaiasn air PAl, oleh karena i'u
pertambshan anggota keluerge hsrus disertai dengen efi-
ciensi delsm penggunsan sir PAM, sgar semua snggota da-
pet memperoleh kehidupen yeng laysk. Setiap penembahan
anggota keluarge berarti memperbesar penggunaen air PAM
dalam rumah tangga seperti untuk minum, mandi,mencuci,
wec den sebegesinye. Dengen demikisn besar kecilnya jum-
lah enggota keluarge ganget berpengaruh psdes semus ang-
gote keluarge baik sgecers ekonomi, gogisl, biologis mau-
pun gecsra fieik yeng skhirnye menentukan teraf hidup
kelusrge (BKKBN, 1980).

Sehubungen dengen taraf hidup keluarga, walaupun
tingket penggunasn 8ir PAM semekin tinggi, aken tetapi
jumlsh snggote keluergae yang menjedi tenggungen etau ke-
tergantungan besar; mengekibatken kurang eficsien penggu-

nean air PAM dslam rumeh tangga.

b. "ingket Pendidikan den Eficiensi Penggunassn Air PAIl
Menurut Idrie (1982) memberiken batesan tentang pen-

didiken sebagai ussha yeng dijslenkan dengen sengaje ter-
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atur den berencens aengan makeud mengubsh tingksh laku
manusis ysng diinginken. Sedsngksn menurut Hangen (1979)
dalem "jendra (1990, hal 17) memberiksn defeniei pendi-
dikan cebagei berikut; pendidiken sdalah merupaken sub
bahagien ecistemstis untuk menyempsiken ketrampilsn den
pengéfahuan, kebiagean berpikir serts tingksh lesku yeng
diluntut harus dimiliki.

Pengertian lein yeng dikemukskan oleh Harbenson
(1984) dalam Tjandra (1990, hel 19) pendidikan sdalah
pengeruh lingkungen etes individu untuk menghesilken pe-
robshen yeng tetasp didalam kebiaseen tingkeh laku indi-
widu. Dengan pendidiken depat membantu pénduduk tidsak
saje menambsh pengetahuan skan tetapi juge meningkatkan
keterampilen bekerja sehingga penduduk depat mengelola
lingkungan pemukimen mengensi sehs? (Yusuf, 1982, hel 19).

Berdagarken pengertisn distes, pendidiksn merupaken
sesustu dimans seseorang depa’ mengembangksn dirinye ke-
arah yeng lebih baik. Sejelen dengen iiu GBHHN juge meru-
mueken pengertien pendidikan sebagai suatu proses budaya
un'uk meningkatken herkat den mertabet menusis delem ling-
kungen keluarge, sekolah den mesyarakst (GBHN, 1993, hal
207). | |

Untuk lebih ianju?nya Lisme Jamal (1982, hal 57),
konsep pendidiken yeng diterapkan delem GBHN distas me-
rupekan konsep pendidiken seumur hidup (pendidiken for-
mel, informal dasn non formal). Lisma Jemal mengklasifi-
kasiken ini kedalem tige bahsgien yaitu: 1) pendidikan

formal ysitu pendidiken disekolah yeng teratur, sisteme-
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tika, mempunyei jenjang dan dibegi dalesm wekiu tertentu

yang berlangsung deri temen kenesk-kenesk sampei ke pergu-

ruan tinggi, 2) pendidiken informal yesitu proces pendi- |
dikan yagg diperoleh segeorang deri pengalemen sehsri-
neri den 3) pendidiken non formal yeitu semua pendidik-
an yang diselenggeraksn dengen sengaja, tertib, terarah
den terencena dilusr kegiaten sekolsh.

Ketiga jenis bentuk pendidikan tergebut merupekan
fekior yeng penting dslem pengembangan gumber dayes ma-
nucie sebab pendidiken tidek seje menambsah pengetahuan
skan tetapi jugs meningketkan penggunaan air PAIl dalem
rumah tangge.

Sehubungen dengen hal diates, Emsara (1986) menge-
mukaken bahwa pendidiken dienggep sebagei salsh gatu .
faktor yesng mampu mengatagi mesalsh tenteng penggunaan
air PAM. Kensikken jenjang pendidiken ternyata mempunyeil
pengaruh yeng cukup beser delem eficiensi penggunasn 8ir
PAlM., Dengen efisiensinye penggunasan air PA!l ketike jen-
jeng pendidiken meningke', mengandung implikagi bahwa
jenjang pendidiken tergebut mempunyai korelagi yang era
dengan efisiensi penggunaen 8ir PAM, Ini berarti terbu-
ka kemungkinan yang lebih begar dari segolongan pendu-
duk yang berpendidiken tinggi lebih eficgiensi delam meng-
gunaken air PAM, Bfisiensi penggunaan air PAI tersebut
sebagian besar merupakan reflekei dari tingginyse tingket

pendidiken anggote kelusrga delem suatu rumah tenggse.
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c. Tingkat Pendapatan Den Eficiensi Penggunacn Air PAIL

Pendapsten adaleh berup@ usng .8’ au ekuifalen dengsn
) uang celame periode tertentu (Dermawan, 1976, heal 57)
delem Asnidar (1989, nel 15). Pendepa’an yong diliha’
daleam penelitien ini edalsh pendaps i an rumsh tengg?d yaitu
jumlah pendapeten atau penghasilan rill deri geluruh ang-
gota rumeh tengge yeng disumbengken untuk memenuhi kebu-
tuhan bersama maupun kebutuhen perseorangsn dalam rumah
tangge .

lienurut S8jogyo (1977) mengetakan pahwa tingkes® pen-
dapatan masyorakat pade garie kemigkinan adsalsh 240 ke/
oreng/tahun untuk mesyarakat dese den 360 kg peras/oreng/
tahun untuk maeyarskat perkotean. gehubungan dengan hal
diastas bagil anggote rumeh tengge yene cemakin tinggi
tingket pendapatannya semekin berkurang efigienci peng-
gunaan air PAI, aken {ekapi begl ramah tangge yang ren-
dah tingkat pendapatannya sken semekin eficienci penggu-
naan air PAM., Kemudien pde legi pendepa! yane dikemuka-
kan oleh Tvers dimena hesil penelitien tahun 1979 memba -
gi tingkat penghasilen keluargsa cebagei berikut : 1).ku-
rong deri RP 50.,000,- per bulan tergolong rendeh, 2) RD
50.000 - Rp 100.000 per bulen tergolong cedang den 3)
Rp 100.000 ke ateg per bulen tergolong tinggi. Yembegi-
ini herus disecsuaikan celalu dengen tingke' inflacsi yeng
perleangsung cetiap wektu. Rerdagarkan tingka* inflasi
yeng berlangsung di Indonesie deri tshun 1979 - 1978 ter-
hedap aneka pareng ( mekanan, perumahean, asndang, Jjee@

den lein-lain ) totel jumlehnye 76,65% ( gtatistik Kote-
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madya Padang ), sehingga dengen demikian tingka® penda-
paten keluargs dapat diklacifikasiken : 1) Rp 90.000,~-
,perbulen tergolong rendsh, 2) Rp 90.000 sampai Rp 120.
000 per bulan tergolong sedang, 3) Rp 120,000 kee'as: per
bulen tergolong tinggi. Melihat klagifikasi yang dikemu-
kaksn oleh para ahli dia'ses terlihat adanye keselaragan
pendapa! antara Sejogyo dan Lvers.

Secars umum pengertisn pendapaten menurut J.Hill
(1976) delam Newi (1991, hel 22) mengetakan pendapa en
adalah gembaran yeng lebih tepat tentang posiei ekonomi
keluargse yeng merupeksn jumlah keseluruhan pendepatan
stau keksyean keluargs (termacuk semus barang den hevwen
peliharaan ) dan dipeksi delem membegi pendepe'an keda-
lan tige kelompok pendapsten yaitu: a) pendepaten tinggi
b) pendapa*anlsedsmg, ¢) pendapaten rendah.

‘ingkat pendapstan adalsh semus hasgil yeng diterime
seseoreng kepede kelusrge melelui berbagai jenis kegiat-
en ekonomi, tolok ukur yeng diperluksn untuk mengetahuil
tingket kemigkinen yitu pendepatsn perkapite per shun
deri keluerga (Sas!ra Atmaja, 1985, hal 67).

Pengertisn pendapaten tercebut mecih terlalu lues
belum depat menerangken perspektif pendapa’en dan efisi-
enei penggunaan air PAM. Namin epebils dikei' kan dengan
pengertian eficsiensi penggunasn air PAlT sebagaimana yang
dimekeud dalem penelitian meke dapal dijeleskan bshvs
pendapatan rumah tangga adelsh jumleh penghacilen rill
deri seluruh enggote rumsh 1anggs yang bekerja produktif

yang'disumbangkan untuk memenuhi kebutuhan bergams mau-

&
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pun perorangsn dalem rumah {anggs (Bangun, S l'aslins dan
Anidel) dalsm Newi (1991, hal 188), Kegseluruhen jumlah
penghagilen rill tereebut diperoleh deri pendapaten for-
mel, informel den subsistem ( Evers,1979 ). Pendepalan
formel yeitu pendapaten yeng idiperoleh dari pekerjsan
pokok utama, pendepa‘en informel yai u pendapatan yang
berasgl dari hesil pekerjesan sampingen, sedengken penda-
petan subsistem yoitu pendapaten yeng diterima cecara
transper redustribusi den tidak tetap.

Dari berbsgai macam pendepat diatas meke bagi esng-
gota rumsh tangge yang mempunysi pendapatan gampingan
den pekerjsen lainnye yeng bererti tingket pendapatan

tinggi akan mempergunaken air PAN lebih banyak.

7. Kebisgaan den Efisiensi Penggunasn Air PAH

Berdssarkan kebieseasan yeng telsh ada dideslsm diri
csegeorang ekan daps: mempengaruhi tingkseh lakunya. lata-
wijaye (1979) dalem Syshril (1991, hal 27) mengateken
kebissaan edaleh cara berbuat ateu care bertindsk yeng
dimiliki seseorsng dan csra tercebut bersifat relatif
tetap, seragam dan olomatie. Kemudisn pendepat Jameg yang
dikutib Merjhohan (1982, hel 25) menegeskan bahwa kebia- |
gsan cebagai regpon yang terjeadi secara otomatis peads =i- |
tuegi tertentu yang diperoleh cecers normsl. Oleh sebab
itu yeng menjadi persoalan pokok adalsah bageaimena mena-
namkan kebiasasn itu dapet mendorong tercapainysa tujuen
eficiengi penggunesn air PAM yang tersedis gesuai dengan

jumlah enggota rumah tanggs.
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Faktor kebissesn yeng seme pentingnye dengen fak-
tor-faktor yeng lein, kepentingen mesyeraka', kemempuen
politik, perstursn kebijsksansen penerapsn gyetu efici-
engi penggunean asir PAM untuk kebutuhan gehari-heri se-
suai dengen ketentuen kebijeksanaen tersebut. Diseamping
ursisn distes kondiei sosial budaye kiranye memberiken
pengeruh dalam mengembil kebijeksanaan terhadsp efisien-
¢i penggunaan eie PAM, Dalam hel ini seperti yang dite-
gagken oleh (Soehsjo, 1985). Kendele gosisl kebudeyaan
yeng bersifet pribsdi lebih gulit ditentuken dengen ins-
titusi, pengeruh kelompok orang tertentu atau kewsjiban
agems, kepercayessn dan kecendrungan sikap mengembil ke-
putusan dalam penggunasn @ir PAM, Dengen demikisn diem-
bil suetu kegimpulen bshwe terdapsetnys korelasi yang ber-

arti sntara kebiagasn dengan penggunaen air PAIM dalem

rumeh tangge.

B. Pembehagan

Sebagaimene kite ketahui bshwa air merupskan galah
gatu faktor penting delem kehidupen, dimene ‘anpe air
mekhluk hidup ini tidsk akan biss hidup. Permesalahan
yang dihedepi dalem penggunasen eir PAL bagi masysrskat
akan mendorong orang untuk memikirken pendayagunaan po-
tengi air secara bijeksans. Salsh satu pake yeng tidak
bige ditewerksn lagi adalsh kombinagi teknologi pengeda-
an eir, pengendalien pertumbuhan penduduk mengingat akan
kebutuhan air untuk keperlusn rumsh tangga delsm kehidup-

an gehari-hari yang bersifat terug-menerus meningkat, ma-
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543.
Gus
¢:
ka dalam penggunasn oir PAM perlu diperhatiken Daerah
Aliven Sungei ( DAS ) sger tidak tergenggu progrsm pen-
deyagunaen air PAM. |
Pads geat ini pengguneaén air PAll gemekin bertambsh
sehubungan dengen meningkstnya pertambahan penduduk, de-
ngen bertambahnya penduduk meka gemakin tidek efisien
penggunsen 8ir PAM dalam rumeh tangge, gebab Kecamatan

Lime Keum ini tergolong berpenduduk yang padat. Sehubung-

an dengen hal ini pertambahan snggota keluarga yang ti-
dek terkendaliken aken mempengaruhi keadaan keluarga itu
cendiri khususnye delam segi pemekaian air PAM. Oleh ka-
rena itu pertambahan anggota keluergs herus dicertsai
dengan efisiensgi dslam penggggaan gir PAM, sgar semus
anggota keluerge dapat memperoleh kehidupen yeng layak.
Setiap penembahan anggote keluarge berarti memperbesgar
penggunasn air PAM delem rumah *engga seperti untuk mi-
pum, memesek, mendi, mencuci, W¢ dan sebagainye.

Dengen demikien besar kecilnya jumlah anggota rumsh
tangge ganga’ berpengaruh pada semua anggotd keluargs
baik secara ekonomi, sogiasl, biologis maupun cecera fi-
gik yeng ekhirnya menentuken teraf kehidupan keluarga
( PDAM, 1994 ).

Seperti adenye tingkst pendidiken merupekan salah
gatu fektor ysng mampu mengatasi meselsh pemgginaan eir
PAlT, kemudisn jenjeng pendidikan ternyate mempunyei penga-
ruh yeng cukup besgar dalem efisiensi penggunasn air TAM

dimsna jenjang pendidiken tergebut mempunyeil korelasi
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yeng erat dengen efisiensi penggunaen air PAY., Dengen
adanya PDAM Kehupeten Tensh Datar celalu berusshs menga-
tasi kesulitan mesyarskaer memperoleh air bereih yang se-
het dengan memperluag jaringen. lielelui pipa-pipa bersih
PDAK yeng biesa disebut eir ledeng teleh mengalir kece-
luruh penjuru baik kote meupun desa. lieeyarakat kelang-
an mena caje depat menikmati dengsn biaya murah dan mu-
deh untuk mensuplei eir bersih yitu dengan sambungsan ru-
mah, diperuntukkan bagi werga kots yeng ingin menikmati
kucuren air lengsung kebek mendi, weetepel stau klocet
dalam rﬁmah, kemudien dengen kren umum yaitu dicsediaken
bagi wargs dega yeng ingin menikmet!i air bersih cecarsa
berkelompok. Kran umum ini dibsngun dilusr rumah agar
anggota kelompok pemakei depat memperoleh eir secara 8-
dil, supays tidak sde yeng berkecil hati delam poemakai-

en sir bergih.
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BAB III

FONDISTI GLEOGRAFI KECAWATAN LIMA KAUL

Dengan berpedoman pada mgsalah dan batagan mesalah
certa sesusi dengen tujusn penulisan makalsh ini, seba-
gai mena yeng telsh dibatasi delem bab-bab terdshulu me-
ke pembshasgan den penyusunen deri pada makalah ini ade-
1sh cesuei dengen data den informasi ysang sade di lapang-

an, eniera lain sebagei beriku! :

A, Lingkungan Fisik

1. Letak, bates dan luss
Fektor letek adalsh unsur yeng sanget penting
den mempengeruhi terhsdap perekonomisn, sosial bu-
daya delem kehidupen macyarakat. Dengan demikisn
kecametan Lime Keum merupskan galeh catu dari 10
kecema'an yeng ada delem Kabupa en fansh Ya ar,de-
ngen beisg-batas sebagai berikut :
- Sebelah Utars berbastag dengen Kecamatan Sungai
Terap
- Sebelah Timur berbatas dengen Kecomaisn enjung
Emes
- Sebelsh Selsten berbatss dengan Kecama' an Rambat-

an
_ Sehelsh Rara! berbatas dengen Kecamatan Parisngen

Thu kote Kecamstan iterletak di Deeca Tiga Tum-
puk berjerak 3 Km deri Ibukote Kabupaten Da'i II
menah Deatar (Betusengkar) desn 98 Km deri Ibu kota

Propinsi Dati I Sumaters RBerat (Yadang). Thu kotla
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Kecama'ten terletsk di pinggir jelen rays antera Ko'te
Batucangker dengen Kotemedye Padeng Panjang.
LuagKecama en Lime Kaum seluruhnya adalah 5.000 Ha
dengen perincisn sebegai berikut : 1) Parak Juer (0,30)
o) Jalsn Hineng (0,20), 3) Kempung Beru (0,53), 4) Bele-
keng Pajek (0,10), 5) Di Ponegoro (0,10), 6) Kampung Su-
dut (0,07), 7) Jati (0,20), 8) Pagar (0,30), 9) l'alano
Ponco (0,25), 10) Sigerunggung (0,10), 11) Lentai Batu
(0,50), 12) Beringin (3,25), 13) Bukit Gombak (4,25),
14) Pilieng V Kaum (4,00), 15) Kubu Rejo (5,000, 16) Be-
1ai Labuh Bewah (3,00), 17) Koto Gadis (1,00), 18) Dusun
Tuo (3,00), 19) Supanjeng (1,43), 20) Cubadak (1,67),
21) mige Ninik (0,95), 22) Kubu Batenduk (1,05), 23) Ti-
ga ‘umbuk (1,00), 24) Belei Batu (3,00), 25) Balei Labuh
Ates (3,00), 26) Kubu Mengening (0,90), 27) Tiga Batur
(1,25), 28) Silebuk (0,95), 29) Ampslu Kecil (1,15),
30) Lebueh (4,60). Jadi ade 30 bush Desa atau Kelurshen

yang terdepat di Kecameten Lime Keum ( Kantor Cama® Lima

Kaum, 1994).

B, Lingkungen Sosial

1. Penduduk

Membicarekan lingkungen sosisl guatu deersh tidsk
bisa terlepags dari membicareken mesalah penduduk dan ak-
tifiteenys. Untuk itu kite membeshag tentang penduduk Ke-
camaten Lime Keaum yang berjumlah 32.782 jiwa den ysng
diperinci dari £.882 KK cebagai berikut : 1) Parak Juar

(1489), 2) Jalen Minéng (432), 3) Kempung Beru (1748),
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4) Belakang Pajek (406), 5) Di Ponegoro (472), 6) Kempung
Sudut (340),A7) Jati (877), 8) Pagar (473), 9) llaleno
Ponco (1752), 10) Sigaringgung (915), 11) lenteil Ba'u
(2423), 12) Baringin (2032), 13) Bukit Gombak (2158),
14) Pilieng ¥ Keum (1879), 15) Kubu Rejo (2718), 16) Ba-
18i Lebuh Bawsh (975), 17) Koto Gadis (548), 1¢) Ilusun
Tuo (1045), 19) Supanjeng (1118), 20) Cubasdek (938),

21) ' iga Ninik (427), 22) Kubu Batenduk (571), 23) "iga
Wumpuk'(814), 24) Balei Betu (773), 25) Balai Lesbuh Afas
(1040), 26) Kubu lenganing (419), 27) 'ige Batur (617),
28) .Silabuk (736), 29) Ampalu Kecil (482), 30) Labuah

(1963). (Kantor Kecamaten Lime Kaum, 1994).

2. Pendidiken

Pendidikan adalah merupsken serana yang gangat pen-
ting bagi kemajuen macyarakat pada sustu dsersh, sebab
dengan meningketnys pendidiken pede sustu daersh berarti
tingkat kecerdasen penduduk biga bertambah pules, untuk
itu di Kecame'an Lima Keum terdapat garens pendidiken
dengen perincien sebagai berikut : 1) 'K 11 bush, 2) 3D
sebanyak 33 bueh, 3) SL'P csebanyek 5 bush, 4) “I' A seba-
nyak 5 bush, 5) Perguruen 'ingegi sebanyak 2 bueh ( IATH

dan UiY ).
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BAB IV
PENUTUP

A. XKESIHPULAN

Secuai dengen pokok bahegsn yong telah penulis ke-

mukaken meke massalah penggunaen air PAHM dalem rumsh teng-

ga di Kecamatan ILime Kenm depat dilihat cebagai berikut;

1. Penggunesn 8ir gangat berpengaruh terhadap kesehatan
mesysrakal di Kecameten Lims Keum.

2. Dengan keberadaén air PAM di Kecamé*an Time Kaum maka
masyerakat tersebut tidek lagi menggunaken air yeng
tercemar.

3., Bagi magyerskat Kecemaiean Lime Kaum yeng kurang mambu
untuk mendapatken air PAM diesdaksn kren umum cecers
berkelompok gupaysa adil pemsksiannya.

4. Sumber air yang ‘erdapa’ di Kecama'an Lima Kaum meme-
nuhi beberapa gysre’ tertentu.

5. "ernyata penggunaan air PAlI' di Kecsmaten Lima Faun
kureng efisien, karena air yeng dipekei untuk 1 KK

adelah sebeanysk 092.500 liter perbulen - 30.000 liter

perbulan sedangken air yeng teprsedia un'uk 1 KK ada-

lah 25.000 liter perbulen.

B. SARAH -~ SARAN

Dari kesimpulan yang penulis kemukaksn maka dape’
penulic kemukekan beberspa car: n-garen cebagail berikut:

1. liengingat kusntites air PAL dalam rumah tangoe yang

terpakai maka gunekanlsh untuk keperlusn dehsri-hari.

r—
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Kelau sudsh memekai sir eeboiknys kren terscbut di-

tutup kembali den dilskuken psds waktu-waktu terten-

.

Sebeiknye pengguneen eir PAIT di Kecema'an Lims Keum

khususnya, jongesn sempsi ade yang terbuang percums

ceperti kalsu meu tidur etsu kemana-mana perikess Jdu-

lu kran-kren yeng terbuka.

Penghematen eir bersih dapat dengean cara sebegail be-

rikut:

a. Menggunaken air bergih PDAIl setukupngs.

b. ' idak menggunaksn sir bersih FDAI untuk mencuci
mobil, menyirem bungas den keperluan lain.

c. HMenutup kren sesudsh mehgambil air bercsih sger ti-
dek mengalir dsn terbueng percumc.

d. Apsbile harm hujen cediakeanlah hak penampungen
cupays pemskeien air bereih berkurang nisalnye un-

{uk mencuci.
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